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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pondok pesantren modern adalah lembaga pendidikan yang

mengajarkan ilmu umum dan agama. Kemajuan teknologi membantu anak
mendapatkan informasi secara mudah dan fasilitas hiburan lainya,
membuat mereka sulit sekali untuk lepas dari gadget. Hal tersebut
merupakan salah satu faktor anak tidak mau masuk pondok pesantren
karena tidak diperbolehkan untuk membawa gadget. Oleh karena itu,
penulis membuat komik web yang berbasis digital dan dapat dibuka lewat
aplikasi ataupun browser oleh.target audience, cara membacanya cukup
mudah, hanya dengan menggulir layar layaknya sosial media. Perancangan
ini mengamfil” tema dari cerita kehidupan sehari-hari dari pondok
pesantren modern agar bisa membangun image dan.menarik minat target
audience yang dituju.

Kebiasaan sehari-hari santri di pondok modern cukup banyak
yang menarik, tapy karena jangka waktupengerjaan terbatas, penulis harus
memadatkan materi’ dan menyampaikan hal paling mendasar tentang
kelebihan pondok pesantren modern yang dapat diterima oleh target
audience, Seperti dari. kemampuan berbahasa.asing yang dibimbing secara
perlahan, kedisiplinan, dan lingkungan_dengan orang-orang yang dapat
mengajarkan pelajaran. kehidupan..-Cerita-cerita tersebut diharapkan
meredakan kekhawatiran dan-memberi pengetahuan mendasar para calon
santri.

Berbagai pengalaman unik saat perancangan sangat banyak,
apalagi saat mencari informasi perihal pondok pada zaman sekarang
kepada para ustad dan ustdzah yang terkenal sibuk untuk diwawancara.
Kendala wabah yang sedang terjadi juga membuat penulis tidak bisa
mengunjung lokasi ponpes, karena saat itu kebijakan ponpes yang
menerapkan kegiatan belajar mengajar luring tidak mengijinkan pihak luar
untuk berkunjung. Dalam perancangan ini sebagian besar kebisaan unik

santri terjadi saat penulis mondok selama tiga tahun lamanya, dan saat



mewawancarai para ustadzah disana, kebiasaan seperti itu masih terjadi.
Hal tersebut memberi penulis keyakinan untuk melanjutkan cerita
kekonyolan seperti biasa para santri, tetapi memberikan satu episode
dengan memuat protokol kesehatan yang harus dilakukan walaupun di
pondok pesantren. Pemilihan humor tanpa menggunakan kata-kata kasar
dan kekerasan berlebihan membuat penulis harus berpikir dengan hati-hati
agar tidak mengajarkan hal yang dapat membentuk kebiasaan buruk bagi
anak yang dianggap sepele dengan dalih bercanda. Pembagian waktu
antara membuat karya dan penulisan cukup sulit, apalagi saat tidak ada
inspirasi cerita membuat penulis ragu-ragu dan bingung, sehingga waktu
bisa terbuang begitu saja. Oleh karena itu untuk mendapatkan inspirasi
penulis harus menonton #ifm, membaca cerita ataupun ikut webinar agar
perancangan tetap berjalan.

Penulis berharap dengan sharing pengalaman mondok melalui
komik web ini, dapat-membangun minat target audience terhadap pondok
pesantren maedern dengan-menjelaskan kelebihannya ditengah kekonyolan
para santrl. Perancangan /ini juga secara tidak langsung menjadi media
nostalgia yang dapat menghibur._para alumni-alumnipondok pesantren di

Indonesia.

. Saran
Melalui.perancangan ini penulis mengharapkan karya-karya lain

tentang pondok pesantren modern lewat media komik web. Memberikan
informasi apa saja yang bisa disiapkan calon santri untuk mondok agar
lebih siap untuk beradaptasi dengan pondok pesantren modern. Dalam
penyajian komik web untuk anak diusahakan jangan memanfaatkan kata-
kata kasar dan untuk membuat cerita terdengar lucu, dan jika ada adegan
bercanda dengan menggunakan kekerasan seperti menggetok teman
ataupun adegan kurang terpuji, berilah peringatan bagi pembaca dengan

tegas tapi dapat diterima.
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Selain itu penulis mengharapkan adanya karya yang menyajikan
tema pondok pesantren modern dengan berbagai media untuk menjadi
tugas akhir berikutnya.
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